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 Literasi adalah kemampuan membaca, menulis, dan memahami 

informasi. Namun, arti literasi telah berubah seiring waktu. 

Sekarang, literasi meliputi tidak hanya keterampilan membaca 

dan menulis teks, tetapi juga kemampuan untuk menjelaskan, 

menilai, dan memanfaatkan informasi dalam berbagai tata cara 

dan media. Pembelajaran berbasis proyek adalah bentuk 

penerapan pembelajaran aktif. Secara sederhana, pembelajaran 

berbasis proyek didefinisikan sebagai metode pengajaran yang 

menghubungkan teknologi dengan masalah-masalah sehari-hari 

yang sering dihadapi siswa, atau dengan proyek-proyek yang 

terkait dengan sekolah. Salah satu pembelajaran berbasis proyek 

dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu membuat bunga 

literasi yang dimana materi membuat kalimat tanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa maupun 

meningkatkan literasi siswa kelas 2B di SD Bali Bilingual School. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

melakukan observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membuat bunga 

literasi sangatlah menarik bagi siswa, selain itu proyek tersebut 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu terhadap cara membuat 

kalimat tanya. Dengan demikian pembelajaran berbasis proyek ini 

sangat bisa dijadikan metode untuk mendukung kreativitas dan 

literasi siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Literasi adalah kemampuan membaca, 

menulis, dan memahami informasi. Namun, arti 

literasi telah berubah seiring waktu. Sekarang, literasi 

meliputi tidak hanya keterampilan membaca dan 

menulis teks, tetapi juga kemampuan untuk 

menjelaskan, menilai, dan memanfaatkan informasi 

dalam berbagai tata cara dan media. (Gede 

Kamardana et al., 2021) berpendapat bahwa literasi 

berguna untuk mendorong siswa agar selalu ingin 

mencari ilmu, menyukai membaca, dan akhirnya 

memiliki pengetahuan yang lebih luas serta 

mendapatkan informasi baru.  (Latif Abdul, 2021) 

juga mendefinisikan literasi sebagai kemampuan 

yang berkaitan dengan membaca dan menulis. Saat 

ini, konsep literasi telah meluas meliputi 

keterampilan dalam teknologi, politik, data, berpikir 

kritis, dan kesadaran lingkungan. Dalam pandangan 

modern, literasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

memahami dan menyampaikan berbagai ide dari 

tulisan.       

Menurut (Aswat & Nurmaya G, 2019) 

membaca merupakan pintu menuju pengetahuan 

karena dengan membaca secara berkala, kita dapat 
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memperluas wawasan dan mendapat berbagai ilmu. 

Proses pembelajaran dan perolehan pengetahuan 

sebagian besar bergantung pada kegiatan membaca. 

(Siahaan et al., 2023) penting untuk menekankan 

kebiasaan membaca kepada setiap siswa sejak awal. 

Dengan membaca, siswa dapat dengan mudah 

mengakses semua informasi yang diperlukan untuk 

kegiatan belajar melalui bacaan. Dengan sering 

membaca, siswa akan lebih mudah menguasai 

kosakata dan struktur kalimat, serta lebih mudah 

memahami dan menangkap makna yang tersirat 

dalam teks. (Harianto, 2020) membaca adalah salah 

satu dari empat keterampilan dasar dalam bahasa dan 

merupakan elemen penting dalam komunikasi 

tertulis. Dalam komunikasi tertulis, simbol-simbol 

bunyi bahasa diubah menjadi simbol-simbol tertulis 

atau huruf-huruf. (Subakti et al., 2021) juga 

berpendapat bahwa pengetahuan dapat berkembang 

melalui pembacaan buku secara rutin.    

Bahasa merupakan alat komunikasi di antara 

anggota masyarakat yang berupa simbol bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia (Rina Devianty, 

2017). Sebagai makhluk sosial, manusia secara alami 

membutuhkan interaksi dan hubungan dengan orang 

lain, dan dalam proses berinteraksi tersebut, mereka 

memerlukan media.  (Taurus Tamaji, 2020) 

mendefinisikan bahwa bahasa adalah cara berbicara 

yang digunakan untuk berkomunikasi, sedangkan 

berbahasa merujuk pada proses penyampaian 

informasi dalam komunikasi tersebut. Bahasa 

berfungsi sebagai alat komunikasi manusia, media 

untuk mengekspresikan emosi, serta sarana untuk 

menyampaikan pemikiran dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya dalam pencarian hakikat kebenaran 

hidup. (Sarah Robiatul Adawiyah et al., 2024) 

mendeskripsikan bahwa peran bahasa yaitu sebagai 

sarana komunikasi, bahasa merupakan alat utama 

untuk berinteraksi dengan orang lain, baik secara 

lisan maupun tulisan.  

Tanpa bahasa, kita akan mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan pesan atau tujuan yang ingin 

kita komunikasikan. sebagai alat pemersatu atau 

penyatunya bangsa, bahasa, khususnya bahasa 

Indonesia, berfungsi sebagai penghubung bangsa 

Indonesia. Bahasa ini berperan sebagai bahasa 

pemersatu sesuai dengan yang tercantum dalam 

Sumpah Pemuda, menjadikannya sebagai bahasa 

nasional. Sarana untuk beradaptasi sosial di 

lingkungan tertentu, ketika beradaptasi dalam suatu 

lingkungan sosial, diperlukan bahasa yang dapat 

dipahami oleh banyak orang. Menurut Keraf di dalam 

penelitian (Sarah Robiatul Adawiyah et al., 2024) 

Fungsi bahasa dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang 

berasal dari dasar dan alasan perkembangan bahasa 

itu sendiri. Secara umum, dasar dan alasan tersebut 

mencakup : untuk mengekspresikan diri sebagai 

sarana komunikasi, sebagai alat untuk integrasi, dan 

penyesuaian sosial dan sebagai media untuk 

pengendalian sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia di dalam penelitian (Syahputra et al., 

2022),  secara umum bahasa didefinisikan sebagai 

lambang. Sementara itu, dalam istilahnya, bahasa 

adalah alat komunikasi yang terdiri dari sistem 

lambang yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi yang 

digunakan oleh bangsa Indonesia sebagai alat 

komunikasi dan bahasa persatuan bagi warganya. 

Bahasa ini juga memiliki aturan dan standar yang 

mengatur penggunaannya. (Marselina, 2022) 

mendefinisikan bahwa Bahasa Indonesia adalah 

bahasa yang menyatukan berbagai suku dan daerah di 

Indonesia. Dengan adanya Bahasa Indonesia, 

komunikasi antara suku dan daerah yang beragam, 

dari Sabang hingga Merauke, dapat berlangsung 

dengan lancar. Dalam penelitian (Ridlo et al., 2021)  

bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang 

digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sosial. 

Salah satu metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 

adalah pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran 

berbasis proyek adalah bentuk penerapan 

pembelajaran aktif. Secara sederhana, Pembelajaran 

berbasis proyek didefinisikan sebagai metode 

pengajaran yang menghubungkan teknologi dengan 

masalah-masalah sehari-hari yang sering dihadapi 

siswa, atau dengan proyek-proyek yang terkait 

dengan sekolah. (Kamaruddin et al., 2023) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu 

pengalaman praktis diyakini dengan cara 

mendengarkan dan memahami, keterlibatan siswa 

dalam membaca dan menulis,  kolaborasi seperti 

proyek kelompok, keterampilan multidisipiner 

mencakup keterampilan dalam membaca, relevansi 

kurikulum diyakini sebagai sejauh mana materi dan 

pengalaman belajar yang ditawarkan dalam 

kurikulum dan evaluasi holistik yang dimana 

pendekatan penilaian yang mengevaluasi siswa 

secara menyeluruh, dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor dari proses dan hasil pembelajaran 

mereka. 

(Tarbiyah et al., 2024) tujuan dari penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek adalah untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih berarti, 

memotivasi siswa, dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan dunia nyata. Model ini telah 

diakui di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi, berkat 

kemampuannya mengembangkan keterampilan yang 

penting di masyarakat dan dunia kerja saat ini. 

Namun, penerapan model ini tidaklah mudah. 

Mendidik dalam pendidikan perlu memahami dengan 

baik bagaimana cara menerapkan model ini secara 

efektif dalam berbagai konteks pendidikan. 

(Murniati, 2021) mengatakan bahwa oleh karena itu, 

diperlukan tinjauan literatur yang mendalam untuk 

mengumpulkan pemahaman terbaru mengenai 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek. 

Ismail di dalam penelitian (Vantika et al., 2024) 

pembelajaran berbasis proyek (project-based 
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learning) adalah metode pembelajaran yang autentik, 

di mana siswa secara langsung terlibat dengan 

konsep-konsep yang sedang dipelajari.      

Peserta didik yang saat ini sedang mengenyam 

pendidikan di kelas 2 SD Bali Bilingual School 

memiliki tingkat keaktifan yang sangat tinggi, begitu 

juga dengan rasa ingin tahu dan motivasi belajar 

mereka yang baik. Peneliti berasumsi bahwa dengan 

pemberian metode pembelajaran yang lebih variatif 

dan kreatif, maka peserta didik dan atmosfer 

lingkungan pembelajaran akan semakin kondusif. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka 

peneliti ingin mengadakan sebuah riset tentang 

peningkatan kemampuan literasi melalui 

pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas II SD Bali Bilingual 

School. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. (Rusandi & Muhammad Rusli, 

2021), mengatakan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif adalah salah satu jenis penelitian dalam 

kategori penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian 

ini melibatkan penyelidikan terhadap kejadian dan 

fenomena dalam kehidupan individu, di mana 

peneliti meminta seorang atau sekelompok individu 

untuk menggambarkan pengalaman mereka. Metode 

penelitian yang digunakan yakni observasi, 

wawancara, penelitian tindakan kelas 2 siklus yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD Bali 

Bilingual School disertai dengan pemberian pre-test 

dan post-test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya untuk meningkatkan literasi di Bali 

Bilingual School pada kelas 2A, peneliti 

menggunakan metode 2 siklus dengan pemberian 

pre-test dan post-test serta melakukan observasi dan 

wawancara kepada guru dan siswa. Hari pertama, 

peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas 

2A, serta mengajukan pertanyaan yang sudah tertera 

pada list wawancara kepada guru atau wali kelas. 

Berdasarkan hasil observasi minat baca siswa di 

kelas 2A tergolong cukup memuaskan, saat guru 

menjelaskan siswa juga semangat untuk 

mendengarkan. Data hasil penelitian dikumpulkan 

dengan cara memberikan soal pre-test dan post-test 

dengan bantuan LCD/proyektor. Langkah yang 

dilakukan peneliti di hari pertama yaitu peneliti 

memberikan 20 butir soal pre-test kepada 21 siswa. 

Tujuan dari diberikan pre-test yaitu untuk mengukur 

pemahaman awal siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Di hari kedua dan ketiga peneliti 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek, dengan 

memberikan siswa proyek bintang literasi yang 

dimana berisi tentang mata pelajaran Bahasa 

Indonesia terkait materi yang sudah diajarkan di 

kelas 2B yaitu membuat kalimat tanya.  Selanjutnya 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

guru yang bertujuan untuk mengetahui cara guru 

berperan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pada hari keempat peneliti memberikan soal 20 butir 

post test bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan materi yang sudah diberikan. Selain itu 

peneliti juga melakukan obsevarsi kepada siswa 

bertujuan agar semua siswa di kelas 2B dapat 

mengerjakan soal dengan baik, peneliti melakukan 

observasi dengan cara berkeliling melihat siswa 

apakah siswa merasa bersemangat saat mengerjakan 

pembelajaran berbasis proyek tersebut. Siswa sangat 

antusias mengikuti arahan dari peneliti maupun guru 

yang mendampingi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di kelas 2B Bali Bilingual School, 

siswa mampu memahami pembelajaran berbasis 

proyek yang diberikan oleh peneliti. Hasil penelitian 

pada pre test menunjukan hasil yang cukup 

memuaskan. Setelah pemberian pre test kemudian 

peneliti  menanyakan apakah yang mereka rasakan 

saat diberikan test tersebut. Hasil yang diharapkan 

peneliti pada pemberian post test sangatlah 

memuaskan rata-rata siswa mampu menguasai materi 

yang sudah diberikan. Wawancara terhadap guru 

kelas 2B dilaksnakan pada tanggal 20 September 

2024. Di kelas 2B terdapat satu guru wali. Berikut 

hasil wawancara yang peneliti lakukan, yaitu terkait 

pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan memberikan materi 

membuat kalimat tanya dalam bentuk bunga, 

membuat siswa membangun kreativitas mereka. 

Selain itu guru juga mengatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa. Dengan memberikan kesempatan untuk 

bekerja dengan proyek nyata, mereka dapat melihat 

relevansi materi pelajaran dalam kehidupan sehari-

hari. Sedangkan tantangan utama adalah mengatur 

waktu, beberapa siswa seringkali kurang disiplin 

dalam mengatur waktu pengerjaan proyek, selain itu 

tidak semua siswa memiliki keterampilan yang sama, 

sehingga beberapa siswa membutuhkan bimbingan 

lebih. 

Sedangkan melalui hasil wawancara terhadap 

siswa, saat mengerjakan proyek bunga literasi, para 

siswa sangat antusias dan senang. Poyek bunga 

literasi ini sangat bermanfaat untuk siswa untuk 

melatih minat baca siswa, serta meningkatkan 

kreativitas siswa. Siswa berpendapat bahwa membuat 

bunga literasi sangat menyenangkan dan membuat 

siswa belajar membuat kalimat. Namun ada beberapa 

siswa yang masih kesulitan untuk membaca maupun 

untuk menulis kalimat tersebut. Bahkan ada siswa 

yang sangat antusias membuat sesama temannya 

untuk mengerjakan proyek bunga literasi. Setelah 

mereka membuat kalimat tanya, mereka langsung 

menempelkan bunga literasi ke buku mereka masing-

masing dengan menggunakan lem, serta mereka 

menghias dengan kreativitas mereka sendiri. 
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4. KESIMPULAN 

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara, 

mendengarkan, membaca, dan menulis secara praktis 

dan kontekstual. Siswa dapat berlatih bahasa dalam 

situasi nyata. Proyek memberi ruang bagi siswa 

untuk berkreasi dan berinovasi. Mereka dapat 

mengeksplorasi berbagai bentuk penyampaian ide, 

seperti presentasi, penulisan cerita, atau pembuatan 

media visual. Pembelajaran ini mendorong kerja 

sama antar siswa. Mereka belajar untuk 

berkomunikasi, mendiskusikan ide, dan 

menyelesaikan tugas secara kelompok, yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

berbasis proyek biasanya lebih menarik bagi siswa, 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam proses belajar. Secara keseluruhan, 

pembelajaran berbasis proyek dalam Bahasa 

Indonesia tidak hanya meningkatkan kemampuan 

bahasa siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk tantangan di masa depan.   
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